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ABSTRAK

Perkembangan teknologi telah memberikan kemudahan dalam penyusunan rekomendasi pemupukan
padi secara digital, salah satunya dengan Layanan Konsultasi Padi (LKP). Artikel ini bertujuan untuk
mendapatkan gambaran teknologi pemupukan padi eksisting, rekomendasi pemupukan berdasarkan LKP
dan respons petani terhadap rekomendasi pemupukan serta aspek layanan LKP. Penelitian dilakukan di
Kecamatan Seluma Selatan Kabupaten Seluma pada bulan Agustus—Oktober tahun 2023 yang melibatkan
32 orang petani sampel yang merupakan perwakilan dari 22 kelompok tani yang tersebar di 12 desa di
Kecamatan Seluma Selatan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan
melalui wawancara dan data sekunder yang diperoleh dari instansi terkait serta hasil studi literatur. Data
yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan inferensial menggunakan Regresi Binomial Logistic. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan rekomendasi LKP berpotensi mengurangi penggunaan pupuk
sebanyak 25,43 kg N/ha; 5,73 kg P,O,/ha dan 6,87 kg K,O/ha. Petani tertarik menggunakan layanan LKP
dalam usaha-taninya dan menilai LKP mudah untuk diakses, menghasilkan rekomendasi yang dibutuhkan
dan mudah dipahami petani namun sulit untuk dioperasikan secara mandiri. Umur, luas lahan, pendidikan
formal dan pengalaman usahatani tidak memengaruhi respons petani terhadap aspek layanan LKP.
Pendampingan dari petugas pertanian atau petani yang lebih mudah dapat menjadi solusi bagi petani lanjut
usia untuk mengaplikasikan layanan LKP.

kata kunci: Layanan Konsultasi Padi, petani, pupuk, rekomendasi, respons

ABSTRACT

Technological developments have facilitated the development of digital rice fertilization
recommendations, one of which is the Rice Consultation Service (LKP). This article aimed to obtain an
overview of existing rice fertilization technology, fertilizer recommendations based on LKP, farmer responses
to fertilizer recommendations, and aspects of LKP services. The study was conducted in Seluma Selatan
District, Seluma Regency in August—October 2023 involving 32 sample farmers who were representatives
of 22 farmer groups across 12 villages in South Seluma District. The data used in this study were primary
data collected through interviews and secondary data were obtained from related institutions and literature
studies. The data were analyzed descriptively and inferentially using Binomial Logistic Regression. The
results showed that applying LKP recommendations has the potential to reduce fertilizer use by 25.43 kg
N/ha, 5.73 kg P,0O/ha, and 6.87 kg K,O/ha. Farmers expressed interest in using the LKP service, rating
it as accessible, providing necessary recommendations, and easy to understand. However, they found it
challenging to operate independently. Age, land area, formal education and farming experience did not
affect farmers’ responses to aspects of LKP services. Assistance from agricultural officers or more tech-
savvy farmers could serve as a solution for elderly farmers who want to utilize LKP services.

keywords : Rice Consulting Service, farmers, fertilizer, recommendations, respond
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. PENDAHULUAN

Rendahnya produktivitas masih menjadi
permasalahan dalam usahatani padi sawah
dilndonesia.Salahsatufaktoryangmenyebabkan
hal tersebut adalah tidak dilakukannya
pemupukan berimbang oleh petani (Atekan,
dkk., 2016). Kelebihan pemberian pupuk akan
memberikan dampak seperti meningkatkan
biaya produksi, terganggunya keseimbangan
unsur hara tanah dan juga dapat mengakibatkan
pencemaran lingkungan (Zulkarnain, dkk., 2022;
Supriatin, dkk., 2023). Sedangkan pemberian
dosis pupuk yang tidak sesuai dengan kebutuhan
tanaman akan menyebabkan produksi menjadi
kurang optimal (Stewart, dkk., 2005; Roberts,
2009). Oleh karena itu perlu ada panduan yang
tepat dan mudah bagi petani untuk menentukan
kebutuhan jumlah pupuk dalam usahataninya.

Penentuan rekomendasi pemupukan padi
sawah dapat dilakukan dengan beberapa cara, di
antaranya pemberian dosis pupuk berdasarkan

Peraturan Menteri Pertanian (Permentan),
berdasarkan  hasil analisis laboratorium
tanah, atau menggunakan Perangkat Uiji

Tanah Sawah (Hartono, dkk., 2022; Permadi
dan Haryati, 2015; Arifin, 2021; Jamil, dkk.,
2014). Namun, karena masih ada banyak
ketidaksesuaian dengan kondisi di lapang,
rekomendasi pemupukan pemerintah masih
perlu diperbaiki (Hartono, dkk., 2022). Selain itu
rekomendasi yang diberikan juga sangat umum
karena mencakup wilayah kecamatan. Analisis
laboratorium memang dapat memberikan hasil
analisis tanah yang lebih akurat namun selain
membutuhkan biaya juga melalui proses yang
waktu yang cukup lama. Analisis tanah sawah
dengan PUTS memang dapat diperoleh lebih
cepat di lapangan namun hasilnya kurang
akurat dibandingkan dengan analisis tanah di
laboratorium (Permadi dan Haryati, 2015).

Hasil studi literatur menunjukkan beberapa
hasil penelitian tentang respons petani terhadap
rekomendasi pemupukan dengan metode
yang berbeda. Afrizon, dkk. (2022) melaporkan
tentang respons petani terhadap rekomendasi
pemupukan berdasarkan hasil uji laboratorium.
Rouw (2016) meneliti perilaku petani yang
menerapkan rekomendasi pemupukan yang
berbeda dengan rekomendasi pemupukan
berdasarkan Kalender Tanam (KATAM) pada

periode tanam yang sama di Kabupaten Sorong
dan Manokwari. Rahayu, dkk. (2019) melaporkan
penilaian petani terhadap atribut rekomendasi
pemupukan berimbang yang dianggap penting
oleh petani sebagai komponen Pengelolaan
Tanaman Terpadu (PTT) padi sawah. Namun
penelitian tentang respons petani terhadap
rekomendasi pemupukan padi secara digital
belum banyak dilakukan.

Perkembangan teknologi telah memberikan
kemudahan dalam penyusunan rekomendasi
pemupukan padi secara digital. Aplikasi
berbasis web, Rice Crop Manager (RCM)
menggunakan prinsip dan algoritma pendekatan
Site-Specific Nutrient Management (SSNM)
untuk memberikan rekomendasi tentang cara
mengelola hara spesifik lapangan (Buresh,
dkk., 2019. RCM versi Indonesia dikenal
sebagai Layanan Konsultasi Padi (LKP) yang
telah dikembangkan sejak tahun 2015. LKP
memfasilitasi petani menentukan rekomendasi
pemupukan berdasarkan target hasil yang
disesuaikan dengan data historis spesifik
lokasi (Widiarta, 2016). LKP memungkinkan
penyediaan rekomendasi pemupukan padi
spesifik lokasi dalam skala besar, cepat, murah,
dan real time, sehingga dapat dimanfaatkan
petani dalam manajemen pemupukan padi
dan membantu pengambil kebijakan dalam
merencanakan kebutuhan pupuk bersubsidi
padakawasan sentra produksipadi. Penggunaan
LKP dapat meningkatkan adopsi rekomendasi
teknologi pemupukan karena mudah, murah,
dan real time (Lakitan, 2009; Rachmawati,
2021). Pemanfaatan LKP mampu meningkatkan
produktivitas padi dan meningkatkan efisiensi
usahatani padi (Suyamto dan Saeri, 2018).

Adopsi teknologi pertanian berbasis digital
di Indonesia memerlukan upaya diseminasi
teknologi yang tepat. Hal ini perlu diantisipasi
karena pemanfaatan teknologi digital di bidang
pertanian terkendala pada berbagai hal. Akses
internet, kemudahan menggunakan aplikasi,
kesesuaian aplikasi dengan kebutuhan petani,
dan kemudahan memahami rekomendasi
aplikasi digital menjadi penting diperhatikan.
Hal ini disebut Issa, dkk. (2022) sebagai
atribut layanan digital. Akses internet yang
sulit menjadi kendala penggunaan aplikasi
(Kadir dan Prasetyo, 2021), demikian pula
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Tabel 1. Sebaran Responden Penelitian Berdasarkan Satuan Lahan di Kecamatan Seluma Selatan.

No. Satuan Nama Desa Luas Jumlah Porsi
Lahan* Satuan Sampel Sampel
Lahan (orang) (%)
(%)
1. Af.1.2.1 Sukarami, Padang Genting, 25,2 7 21,88
Pasar Seluma, Tanjung Seru,
Sengkuang
2. Au.1.1.1 Sukarami, Padang Genting, 32,2 10 31,25
Pasar Seluma, Rimbo Kedui
3. Bfg.1.2 Tanjung Seluai, Sengkuang, 23,2 7 21,88
Padang Rambun, Padang
Genting, Tangga Batu
4. Hab.1.1.1  Talang Dantuk 0,9 1 3,12
5. Pf.8.2 Sengkuang 1,6 1 3,12
6. Tf.21 Tanjung Seluai 6,6 2 6,25
7. Tf.3.2 Padang Rambun, Tanjung 10,3 4 12,50
Dantuk, Tanjung Seluai
100 32 100

Keterangan : * dikutip dari Afrisa, dkk. (2023)

kemudahan mengoperasikan aplikasi digital
oleh petani (Refdina, dkk., 2020) dan kesesuaian
rekomendasi dengan kebutuhan petani (Xie,
dkk., 2021).

Kabupaten Seluma merupakan salah
satu daerah sentra produksi padi di Provinsi
Bengkulu. Luas lahan sawah di Kabupaten
Selumayaitu 18.189 ha. Daritotal jumlah tersebut
20,6 persen (3.746 ha) berada di Kecamatan
Seluma Selatan. BPS Provinsi Bengkulu (2023)
mencatat bahwa rata-rata produktivitas padi di
Kabupaten Seluma masih rendah dibandingkan
produktivitas padi di Provinsi Bengkulu yaitu
berturut-turut 3,5 dan 4,5 ton/ha. Rendahnya
adopsi teknologi pemupukan padi sesuai
rekomendasi menjadi salah satu penyebab
rendahnya produktivitas (Krishnaprabu, 2020;
Wedastra dan Suartha 2023). Petani padi
di Kabupaten Seluma belum memupuk padi
sesuai rekomendasi, namun hanya berdasarkan
kebiasaan tanpa mengetahui status hara tanah
(Afrisa, dkk., 2023).

Dosis pemupukan padi sawah yang digunakan
oleh petani di Kecamatan Seluma Selatan
sangat bervariasi. Hal ini karena petani belum
mampu mengakses panduan dosis pemupukan
padi spesifik lokasi. Rekomendasi dosis pupuk
berdasarkan Permentan No. 13 Tahun 2022
tentang Penggunaan Dosis Pupuk N, P, K untuk
Padi, Jagung dan Kedelai pada Lahan Sawah,

masih bersifat sangat umum karena mencakup
wilayah Kecamatan. Sehingga rekomendasi
pemupukan spesifik lokasi per unit lahan yang
merupakan substansi dari layanan LKP menjadi
alternatif yang dapat diterapkan.

Artikel ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran teknologi pemupukan padi eksisting,
rekomendasi pemupukan berdasarkan LKP
dan respons petani terhadap rekomendasi
pemupukan LKP serta aspek layanan LKP di
Kecamatan Seluma Selatan. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
pengambil kebijakan dalam pengembangan
program digitalisasi inovasi teknologi pemupukan
padi di Kabupaten Seluma.

II. METODOLOGI

Penelitian  dilakukan di  Kecamatan
Seluma Selatan Kabupaten Seluma pada
bulan Agustus—Oktober tahun 2023. Lokasi
dipilih secara purposif dengan pertimbangan
Kabupaten Seluma merupakan salah satu
sentra tanaman padi di sehingga relevan untuk
diteliti. Lokasi juga mudah diakses oleh peneliti
untuk melakukan pengumpulan data seperti
tranportasi, akomodasi dan jaringan internet.
Dukungan juga diperoleh dari instansi terkait
seperti Balai Penyuluhan Pertanian yang
membantu pelaksanaan penelitian sehingga
lebih mudah untuk mendapatkan izin dari pihak
berwenang dan objek penelitian.
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Jumlah petani sampel sebanyak 32 orang
merupakan perwakilan dari 22 kelompok
tani yang tersebar di 10 desa (Sukarami,
Padang Genting, Pasar Seluma, Tanjung
Seru, Sengkuang, Rimbo Kedui, Tanjung
Seluai, Padang Rambun, Tangga Batu, dan
Talang Dantuk) di Kecamatan Seluma Selatan
berdasarkan status lahan sawah. Responden
ditentukan berdasarkan hasil diskusi dengan
penyuluh pertanian pada Balai Penyuluhan
Pertanian Kecamatan Seluma Selatan dengan
mempertimbangkan luas satuan lahan dan
perwakilan desa secara proporsional (Tabel 1).

sawah dari aplikasi LKP tersebut selanjutnya
disampaikan kepada responden dan ditanyakan
tentang respons mereka terhadap: (i) keinginan
atau minat untuk mencoba/menggunakan
aplikasi LKP dalam berusahatani padi; (ii) sifat
layanan aplikasi LKP (aspek mobilitas, interaktif,
komunikatif, dan otonom.

Gambaran teknologi pemupukan padi
eksisting, rekomendasi pemupukan berdasarkan
LKP dan respons petani terhadap rekomendasi
pemupukan LKP serta aspek layanan LKP
disajikan dalam bentuk tabel/diagram dan
dianalisis secara deskriptif. Respons petani
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Gambar 1. Peta Satuan Lahan Sawah di Kecamatan Seluma Selatan (Sumber: Afrisa, 2022)

Sebaran responden tersebut telah mewakili
tujuh satuan lahan berdasarkan jenis tanah dan
kelerengan pada lahan sawah di Kecamatan
Seluma Selatan (Afrisa, dkk., 2023). Peta satuan
lahan ditampilkan pada Gambar 1. Data gambaran
teknologi pemupukan padi eksisting dan respons
petani terhadap rekomendasi pemupukan serta
aspek layanan LKP diperoleh dengan melakukan
wawancara dengan responden secara tatap
muka dengan alat bantu kuesioner. Sebelum
dilakukan wawancara, responden diminta untuk
mengisi aplikasi Layanan Konsultasi Padi (LKP)
versi 1.0 dengan alamat url: http://webapps.
irri.org/id/lkp/ sesuai dengan kondisi usahatani
responden. Rekomendasi pemupukan difokuskan
untuk penerapan pada musim tanam padi pada
musim hujan yaitu bulan Januari sampai dengan
April 2024. Hasil pengisian aplikasi LKP akan
memberikan gambaran rekomendasi pemupukan
spesifik lokasi berdasarkan hamparan sawah pada
satuan lahan yang diwakili responden di setiap
desa. Rekomendasi pemupukan usahatani padi

terhadap aplikasi LKP. dianalisis secara
deskriptif pada skala pengukuran nominal (Tabel
2). Sifat layanan aplikasi LKP dimodifikasi dari
variabel yang dikembangkan oleh Issa, dkk.
(2022). Selain data yang terkait dengan layanan
LKP, di dalam survei juga dilakukan identifikasi
karakteristik responden dan lokasi penelitian,
serta penerapan teknologi budidaya padi sawah
irigasi.

Selain analisis deskriptif juga dilakukan
analisis inferensial untuk menentukan faktor-
faktor yang memengaruhi respons petani
terhadap aspek layanan LKP. Analisis inferensial
menggunakan Regresi Binomial Logistic dengan
rumus:

Ln TPP)= Bo + BiD1+ B2X2+ BsXs+ BaXs+ €

Keterangan:

Lni =

) Peluang respons petani terhadap

aspek layanan LKP (baik=1, tidak
baik= 0)
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lll. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Karakteristik Petani Padi Sawah

Karakteristik petani yang dijelaskan pada
penelitian ini adalah umur, pendidikan formal,
pengalaman usahatani dan luas lahan sawah
(Gambar 2). Sebagian besar petani sampel
(70,96 persen) masuk dalam kategori lanjut
usia dan menamatkan Sekolah Menengah Atas
(41,93 persen). Namun jumlah petani yang
telah menamatkan Sekolah Menengah Atas
hampir sama dengan jumlah petani yang hanya
menamatkan Sekolah Dasar (35,38 persen). Ini
menunjukkan tingkat pendidikan petani di lokasi
penelitian sangat bervariasi. Tingkat pendidikan
formal ini didukung oleh pengalaman petani
dalam berusahatani padi yaitu rata rata selama
20 tahun.

Petani sampel didominasi oleh petani
yang memiliki lahan sedang namun terdapat
31,25 persen rumah tangga petani gurem yang
memiliki lahan kurang dari 0,5 ha. Jumlah petani
gurem ini diperkirakan akan terus bertambah
pada masa depan. Oleh karena itu, peningkatan
produktivitas lahan sawah perlu mendapatkan

perhatian agar petani mampu berproduksi
optimal pada luasan lahan sawah yang relatif
sempit. Penerapan teknologi merupakan kunci
dari peningkatan produktivitas tersebut. Oleh
karena itu, diseminasi rekomendasi pemupukan
spesifik lokasi merupakan salah satu inovasi
teknologi yang penting disuluhkan kepada
petani.

Umur, tingkat pendidikan dan pengalaman
berusahatani petani berpeluang menjadi faktor
internal yang akan memengaruhi adopsi dan
partisipasi petani dalam penerapan teknologi
termasuk pemupukan berimbang. Aldosari, dkk.
(2019) melaporkan bahwa umur dan pendidikan
petani berhubungan sangat signifikan dengan
penerapan informasi teknologi yang diperoleh
dari televisi maupun radio. Petani yang memiliki
pengetahuan yang lebih tinggi mempunyai
peluang dan intensitas pemupukan berlebih
yang lebih rendah (Xue, dkk., 2020). Petani
dengan pengalaman yang cukup memiliki
keyakinan pengalaman yang telah dimiliki akan
menjamin keberhasilan usahataninya (Effendy
dan Diantoro, 2020).

3.2. Karakteristik Lahan dan Produktivitas
Padi

Kecamatan Seluma Selatan merupakan
salah satu kecamatan di Kabupaten Seluma
yang memiliki wilayah seluas 8.042,64 hektare
dan terbagi ke dalam 3 Kelurahan dan 9 desa.
Lokasi ini berjarak sekitar 7 km dari Ibukota
Kabupaten Seluma dan 67 km dari ibukota
Provinsi Bengkulu. Kecamatan Seluma Selatan
beriklim tropis dengan curah hujan yang cukup

Tabel 2. Variabel Respons Petani terhadap Rekomendasi Aspek Layanan LKP untuk Pemupukan

Padi Sawah
Uraian Variabel %kala Keterangan
ata
1.Respons petani untuk mencoba/menggunakan LKP dalam Nominal 0 = tidak
berusahatani 1=ya
2. Respons petani terhadap aspek layanan LKP
a.Aspek mobilitas (kemudahan dalam mengakses aplikasi
LKP)
b.Aspek interaktif (kesesuaian hasil rekomendasi dengan
kebutuhan petani) 0 = kurang
c.Aspek komunikatif (kemudahan dalam memahami Nominal baik
rekomendasi yang dihasilkan aplikasi LKP) 1 = baik
d.Aspek otonom (kemampuan petani mengoperasionalkan
fasilitas LKP tanpa membutuhkan banyak bantuan dari
orang lain)
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Gambar 2. Karakteristik Petani Padi Sawah di Kabupaten Seluma Selatan Tahun 2023

Tabel 3. Karakteristik Lahan pada tiap Satuan Lahan di Kecamatan Seluma Selatan.

No LLaj:Iatn Desa .i_lae:;sh pH Kelerengan
1. Af1.21 Padang Genting,  Inceptisol Masam  Dataran banjir dan sungai
Sengkuang, Sido berkelok-kelok, sedimen halus,
Mulyo, dan memiliki  tanggul, pelimpah,
Tajungan datar sampai bergelombang
(lereng <8%)
2. Au1.1.1 Sukarami, Inceptisol Agak Dataran aluvial peralihan ke
Padang Genting, masam laut, rawa dengan vegetasi
Pasar Seluma, rendah terbuka, datar (lereng
dan Rimbo Kedui <3%)
3. Bfg.1.2 Tanjung Seluai, Entisol Masam  Kompleks punggung pantai
Padang yang terkikis dan memiliki
Rambun, sengkedan, sedimen halus dan
Padang Genting, kasar, datar sampai
Tangga Batu, bergelombang (lereng 3-8%)
dan Padang
Merbau
4. Hab.1.1. Talang Dantuk Ultisol Masam  Bukit dalam pola acak, dasar
1 antar bukit dan lereng kaki
berombak, landai (lereng
<16%)
5. Pf.8.2 Sengkuang Inceptisol Masam  Dataran dengan batuan
sedimen halus, agak curam
(lereng 8-25%)
6. Tf.21 Tanjung Seluai Ultisol Masam  Teras laut, batuan sedimen
halus, datar sampai
bergelombang (lereng 3-8%)
7. Tf3.2 Padang Rambun Ultisol Masam  Teras laut, batuan sedimen

dan Tanjung
Seluai

halus, landai (lereng 8-16%)

Sumber: Buku Keterangan Peta Satuan lahan dan Tanah (1990); (Afrisa, dkk. 2023)
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tinggi sepanjang tahun yaitu 2.000—-3.000 mm per
tahun dengan rata-rata 2.709 mm/tahun. Jenis
tanah sawah di Kecamatan Seluma Selatan
terdiri atas tanah inseptisol, ultisol dan entisol
(Tabel 3). Tanah inseptisol memiliki kandungan
bahan organik rendah dengan pH masam
(Sihite, dkk., 2016). Tanah ultisol yang memiliki
ciri morfologi berwarna kuning kecoklatan
hingga merah juga mengandung bahan organik
dan tingkat kebasaan rendah (Sujana dan Pura,
2015). Sama dengan tanah inseptisol dan ultisol,
tanah entisol dicirikan memiliki kandungan
bahan organik sangat rendah, kapasitas tukar
kation sangat rendah, bertekstur kurang stabil
serta kejenuhan basa rendah (Moru, 2021). Hal
yang dapat dilakukan untuk memperbaiki ketiga
jenis tanah tersebut adalah dengan memberikan
kapur, bahan organik dan pemupukan dengan
pupuk anorganik, meskipun  pemberian
pupuk anorganik secara terus-menerus akan
berdampak negatif karena dapat menurunkan
pH (Pane, dkk., 2018; Herman, dkk., 2020;
Moru, 2021).

Luas panen padi sawah di Kabupaten
Seluma pada tahun 2022 seluas 10.750 ha
dengan produktivitas sebesar 4,05 ton/ha (Tabel
4). Produktivitas padi sawah di Kabupaten
Seluma relatif rendah dibandingkan dengan
produktivitas di tingkat Provinsi Bengkulu
lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata
produktivitas di tingkat provinsi yang mencapai
4,5 ton/ha. Bahkan jika dibandingkan dengan
produktivitas padi di kabupaten lain, Kabupaten
Seluma tergolong rendah.

Budidaya padi sawah irigasi di Kecamatan
Seluma Selatan didukung dengan air irigasi

yang tersedia sepanjang tahun dari Bendungan
Irigasi Air Seluma. Hal ini memungkinkan petani
membudidayakan padi secara intensif sebanyak
2 kali setahun. Pada musim selang, petani
menanam palawija seperti jagung dan tanaman
hortikultura semusim. Budidaya pertanian
intensif pada lahan sawah ini menyebabkan
penyerapan unsur hara tanah berlangsung cepat
sehingga rekomendasi pemupukan menjadi
inovasi teknologi yang sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan produktivitas tanaman padi.

3.3. Teknologi Pemupukan Padi Eksisting
dan Rekomendasi LKP

Petani menggunakan pupuk tunggal dan
pupuk majemuk untuk memupuk tanaman
padi mereka. Pupuk tunggal yang digunakan
seperti urea, KCl dan SP-36. Sedangkan pupuk
majemuk yang digunakan adalah NPK phonska
(15-10-12). Sebanyak 6,25 persen petani
menggunakan keempat jenis pupuk tersebut
secara bersamaan sedangkan 93,75 persen
petani hanya menggunakan urea dan NPK
phonska. Penelitian jangka panjang di beberapa
lokasi menunjukkan bahwa pada lahan sawah
intensif, pemberian pupuk fosfor (P) dan kalium
(K) tidak digunakan setiap musim tanam (Jamil,
dkk., 2014).

Pupuk urea dan NPK phonska yang
digunakan petani merupakan pupuk bersubsidi.
Pilihan ini dilakukan karena pupuk bersubsidi
lebih ekonomis bagi petani. Pupuk urea yang
diaplikasikan petani berkisar antara 0-400 kg/ha
sedangkan pupuk NPK berkisar antara 100-714
kg/ha. Penggunaan dosis pupuk yang sangat
bervariasi ini di antaranya disebabkan oleh tidak
adanya panduan dosis pemupukan spesifik

Tabel 4. Luas Panen dan Produktivitas Padi Sawah di Provinsi Bengkulu Tahun 2022

No Kabupaten Luas Panen Produksi Produktivitas
(ha) (ton) (ton/ha)
1 Bengkulu Selatan 10.625 50.238 473
2 Rejang Lebong 7.739 35.899 4,64
3  Bengkulu Utara 4.091 19.728 4,82
4  Kaur 5.123 24.208 4,73
5 Seluma 10.750 43.588 4,05
6 Mukomuko 5.469 31.371 5,74
7 Lebong 7.746 50.511 6,52
8 Kepahiang 3.090 14.986 4,85
9 Bengkulu Tengah 1.328 5.271 3,97
10 Kota Bengkulu 1.191 5.810 4,88
Sumber: (BPS, 2023)
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lokasi yang dapat diacu oleh petani. Oleh karena
itu seringkali pemupukan yang dilakukan kurang
atau lebih daripada dosis rekomendasi LKP.

Selain dosis pemupukan yang belum
tepat, intensitas pemupukan yang dilakukan
petani juga belum sesuai dengan rekomendasi.
Sebanyak 81,25 persen petani memupuk
padi sebanyak 2 kali selama musim tanam
padi. Hanya satu orang petani (3,13 persen)
yang telah memupuk padi sebanyak 3 Kkali
sesuai dengan rekomendasi. Ketidakpastian
pupuk mengakibatkan ketidakpastian hasil
yang diperoleh petani, secara eksisting hasil
yang diperoleh petani terendah 1,4 ton/ha dan
tertinggi 8,5 ton/ha Gabah Kering Panen (GKP).
Namun dari 32 responden menunjukkan bahwa
petani yang mencapai hasil panen lebih dari 5
ton/ha hanya sebanyak 41 persen.

LKP merekomendasikan jenis pupuk
yaitu NPK Phonska dan Urea dengan dosis
yang sesuai kebutuhan hara bagi tanaman
berdasarkan luas unit lahan (spesifik lokasi).
Dosis pupuk rekomendasi LKP untuk pupuk
pupuk urea berkisar antara 83-224 kg/ha.
sebagian besar petani menggunakan dosis
pupuk urea lebih tinggi dibandingkan dengan
rekomendasi (Gambar 3). Sebanyak 62,50
persen petani menggunakan dosis pemupukan
urea yang lebih tinggi dari rekomendasi LKP
dan 34,37 persen menggunakan dosis pupuk
yang lebih rendah dari rekomendasi. Penerapan
rekomendasi LKP ini dapat mengurangi
penggunaan pupuk urea sebanyak 36,63 kg/ha
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(16,84 kg N/ha).

Rekomendasi dosis pemupukan NPK
phonska berdasarkan LKP berkisar antara
100-455 kg/ha. Rekomendasi LKP mengurangi
penggunaan pupuk phonska sebesar 57,26
kg/ha atau 8,59 kg N/ha, 5,73 kg P205/ha
dan 6,87 kg K20O/ha. Secara keseluruhan
penerapan rekomendasi LKP dapat mengurangi
penggunaan pupuk sebanyak 25,43 kg N/
ha, 5,73 kg P205/ha dan 6,87 kg K2O/ha.
Seperti penggunaan pupuk urea, banyak petani
mengaplikasikan pupuk phonska dengan dosis di
atasrekomendasiLKP (Gambar4).Adabeberapa
alasan mengapa jumlah pupuk yang digunakan
petani sering lebih tinggi dari rekomendasi yang
diberikan. Faktor kepemilikan lahan yang sempit
dan harga pupuk subsidi yang relatif murah
menjadi salah satu alasan penggunaan dosis
pupuk yang melebihi takaran anjuran (Jamil,
dkk., 2014) mengaitkan hal ini dengan faktor
risiko. Kurangnya pemahaman petani mengenai
kebutuhan tanaman cenderung membuat petani
menggunakan pupuk dalam jumlah berlebihan
sebagai langkah pencegahan. Petani menduga
penggunaan pupuk lebih banyak akan
meningkatkan hasil panen secara signifikan.
Padahal pemberian pupuk yang berlebihan tidak
secara langsung meningkatkan hasil bahkan
dapat menyebabkan penurunan (Husnain, dkk.,
2016), dan cenderung mencemari lingkungan
(eutropikasi) akibat pemupukan yang berlebih

Layanan LKP mendapatkan respons yang
positif dari petani di Kecamatan Seluma Selatan.
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Gambar 3. Perbandingan Penggunaan Dosis Pupuk Urea Eksisting dan Rekomendasi LKP di
Kecamatan Seluma Selatan Tahun 2023
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Gambar 4. Perbandingan Penggunaan Dosis Pemupukan NPK Phonska Eksisting dan
Rekomendasi LKP di Kecamatan Seluma Selatan Tahun 2023

Sebanyak 87,10 persen petani menyatakan
akan memanfaatkan layanan LPK untuk
menentukan rekomendasi pemupukan dalam
usahatani padi mereka. Petani berpendapat
rekomendasi  pemupukan LKP  disusun
berdasarkan pengetahuan ilmiah dan mudah
diakses karena berbasis teknologi informasi
dan komunikasi (TIK). Hal ini senada dengan
penelitian Sirajuddin dan Kamba (2021) yang
menyatakan bahwa petani memiliki persepsi
yang positif terhadap TIK.

Aspek mobilitas, interaktif dan komunikatif
mendapatkan respons yang baik dari petani
(Tabel 5). Petani menilai LKP mudah untuk
diakses, menghasilkan rekomendasi yang
dibutuhkan dan mudah dipahami petani
namun sulit untuk dioperasikan secara mandiri
(aspek otonom). Lebih dari 50 persen petani
memberikan penilaian yang tidak baik pada
aspek otonom.

Layanan LKP yang dapat diakses
menggunakan telepon pintar memberikan
kemudahan petani untuk memperoleh informasi
yang dibutuhkan. Selain ketersediaan jaringan
internet di lokasi petani yang mendukung,

telepon pintar juga merupakan alat teknologi
informasi yang paling banyak diakses oleh
petani (Sirajuddin dan Kamba, 2021; Kaske,
dkk., 2018). Kemudahan mengakses LKP
di telepon pintar mengarahkan petani untuk
dapat memanfaatkan internet secara produktif.
Penggunaan internet yang produktif menjadi
salah satu pendorong peningkatan adopsi
pengujian tanah dan pemupukan terformulasi
melalui aplikasi di Cina dan mengurangi
penggunaan pestisida dan pupuk kimia yang
berlebihan (Ma dan Zheng, 2022). Penyampaian
informasi melalui aplikasi telepon pintar juga

dianggap lebih murah dan personal untuk
masing-masing petani (Li, dkk., 2022).
Rekomendasi pemupukan spesifik

lokasi per unit lahan yang dibutuhkan petani
merupakan substansi dari layanan LKP. Petani
juga mengakui dapat dengan mudah memahami
rekomendasi yang dihasilkan aplikasi LKP.
Jumlah pupuk hasil rekomendasi LKP juga
lebih rendah dibandingkan dengan penggunaan
pupuk eksisiting. Jumlah pupuk yang sedikit
akan berbanding lurus dengan jumlah biaya
pembelian pupuk yang akan dikeluarkan petani.
Petani akan memberikan respons yang baik

Tabel 5. Respons Petani terhadap Aspek Layanan LKP di Kecamatan Seluma Selatan Tahun 2023

Respons Petani

Sifat Layanan LKP

Baik Tidak Baik
Aspek Mobilitas 96,77 3,23
Aspek Interaktif 96,77 3,23
Aspek Komunikatif 93,54 6,46
Aspek Otonom 40,62 59,37
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terhadap teknologi yang mereka butuhkan
dan mampu meningkatkan pendapatan atau
mengurangi biaya usahatani (Wulandari dan
Palobo, 2020). Makin sesuai dengan kebutuhan
maka akan makin tinggi tingkat pemanfaatan
oleh petani (Shodiq, dkk., 2019).

Kesulitan dalam mengaplikasikan layanan
LKP disebabkan sebagian besar petani telah
berusia lanjut. Hasil tabel silang antara umur
dan respons petani terhadap aspek otonom
menunjukkan petani yang tidak setuju layanan
LKP mudah untuk dioperasikan berada pada
kriteria lansia awal hingga manula (Tabel 6).
Gangguan fungsi penglihatan menjadi alasan
utama petani membutuhkan bantuan orang
lain untuk mengoperasikan LKP. Namun
demikian petani yang berusia lanjut tetap
memiliki keinginan untuk menggunakan LKP
karena membutuhkan rekomendasi pemupukan
spesifik lokasi untuk usahataninya. Orang lanjut
usia akan mengadopsi suatu teknologi bila
teknologi tersebut dapat membantu mereka
dan sangat berguna termasuk dalam pekerjaan
(Restyandito dan Kurniawan, 2017)

0,103 yang berarti sebesar 10,3 persen variabel
respons petani terhadap aspek interaktif dapat
dijelaskan oleh variabel bebas. Nilai Negelkerke
R Square pada aspek komunikatif dan otonom
masing-masing sebesar 0,475 dan 0,364
yang artinya variabel respons petani terhadap
aspek komunikatif dan otonom masing-masing
dijelaskan sebesar 47,5 persen dan 36,4 persen
oleh variabel bebas.

Pemerintah diharapkan dapat memberikan
dukungan dan bantuan pada petani agar
dapat mengoptimalkan penggunaan layanan
LKP. Pembangunan infrastruktur seperti
penguatan jaringan internet akan sangat
membantu petani untuk memanfaatkan LKP.
Sosialisasi dan pendampingan oleh Penyuluh
Pertanian Lapangan juga dapat dilakukan
untuk mendampingi petani terutama petani
yang kesulitan dalam mengoperasionalkan
layanan LKP. Berbagai upaya ini merupakan
peran aktif yang dapat dilakukan oleh
Pemerintah untuk membantu memfasilitasi
petani dalam mengadopsi teknologi, sehingga
dapat membantu peningkatan produktivitas

Tabel 6. Tabel Silang Hubungan Antara Umur dengan Respons Terhadap Aspek Otonom

No Kriteria Umur Setuju % Tidak %
Setuju
1 Dewasa Awal (26-35) 1 3,12 1 3,12
2 Dewasa Akhir (36-45) 5 15,62 4 12,50
3 Lansia Awal (46-55) 7 21,88 6 18,75
4 Lansia Akhir (56-65) 0 0,00 4 12,50
5 Manula (>65) 0 0,00 4 12,50
Jumlah 13 40,62 19 59,37
Hasil uji parsial antara karakteristik dan kesejahteraan petani serta menukung

petani dengan respons petani terhadap aspek
layanan LKP menunjukkan tidak ada variabel
karakteristik yang memengaruhi respons secara
signifikan (Tabel 6). Tidak adanya perbedaan
atau hubungan yang signifikan antara
karakteristik dan respons petani terhadap aspek
layanan kemungkinan disebabkan karena
adanya variabel lain yang tidak diukur dalam
penelitian ini. Nilai Negelkerke R Square pada
aspek mobilitas yaitu 0,472 yang berarti bahwa
47,2 persen variabel respons petani terhadap
aspek mobilitas dijelaskan oleh variabel bebas.
Sedangkan nilai Negelkerke R Square pada
aspek interaktif menunjukkan nilai sebesar

ketahanan pangan nasional.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

Variasi dosis pemupukan yang diterapkan
saat ini (eksisting) cenderung lebih tinggi
daripada variasi dosis rekomendasi LKP dengan
intensitas pemupukan sebanyak dua kali selama
musim tanam. Rekomendasi dosis pemupukan
berdasarkan LKP dapat mengoptimalkan
dosis pemupukan dan berpotensi mengurangi
pemborosan penggunaan pupuk sebanyak
25,43 kg N/ha; 5,73 kg P,O /ha dan 6,87 kg K,O/
ha. Petani memberikan respons yang positif
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terhadap layanan LKP karena memberikan
rekomendasi yang dibutuhkan dan mudah
dipahami petani walau sulit untuk dioperasikan
secara mandiri.

4.2. Saran

Pemanfaatan LKP perlu disosialisasikan
secara masif kepada petani padi dan Petugas
Pertanian Lapangan agar lebih banyak petani
dapat memahami dan menerapkan rekomendasi
pemupukan yang lebih efisien. Selain itu,
diperlukan pendampingan dari petugas pertanian
atau petani yang lebih muda untuk membantu
petani lanjut usia dalam mengaplikasikan
layanan LKP, mengingat kesulitan operasional
yang mungkin dihadapi oleh petani yang
lebih tua. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk diarahkan pada evaluasi rekomendasi
pemupukan LKP dengan pendekatan penelitian
adaptif, sehingga petani dapat melihat langsung
manfaat dari penerapan rekomendasi tersebut
di lahan mereka sendiri.
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